Pengaruh Motivasi Dan Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT Bank Tabungan Negara, Tbk. Cabang Surabaya) by Perdana, R. I. (R)
1 
PENGARUH MOTIVASI DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP 
PRESTASI KERJA KARYAWAN 
(Studi pada Karyawan PT Bank Tabungan Negara, Tbk. Cabang Surabaya) 
 
R. Indra Perdana 
Mochammad Djudi Mukzam 
Gunawan Eko Nurtjahjono 
Fakultas Ilmu Administrasi  
Universitas Brawijaya 
E-mail: salehi682@gmail.com 
 
ABSTRAK  
 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan dalam keberhasilan suatu organisasi, 
maka sumber daya yang  berkualitas diperlukan kemauan dan kemampuan untuk 
merubah dan berkembang seiring dengan tuntutan jaman dan perubahan yang harus 
dihadapi. Sebab manusia bisa dikatakan sebagai aset/kekayaan organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Untuk pengembangan Sumber Daya Manusia perlu dilakukan 
agar kinerja seseorang bisa bertambah sesuai dengan tuntutan jaman yang mengalami 
hal ketidakpastian. Pemahaman karyawan terhadap kinerja organisasi akan 
menciptakan iklim kerja yang mendukung terwujudnya produktivitas dan efektivitas 
organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi dan kemampuan kerja karyawan. 
Dalam penelitian ini akan dibahas seberapabesar pengaruh motivasi dan kinerja 
karyawan terhadapprestasi kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel motivas dan kemampuan kerja mempengaruhi prestasi kerja karyawan di PT 
Bank Tabungan Negara, Tbk. Cabang Surabaya, dan indikator kekuasaan dari variabel 
motivasi berpengaruh paling dominan terhadap prestasi kerja disbanding variabel yang 
lain.  
 
Kata kunci: motivasi, kemampuan kerja, prestasi kerja 
 
1. PENDAHULUAN   
Sumber daya manusia mempunyai 
motivasi yang beragam dalam bekerja 
apabila sumber daya manusia tersebut 
dapat dikelola dengan baik, maka akan 
meningkat kinerjanya. Keberhasilan 
suatu usaha sangat ditentukan oleh 
orang-orang yang berada dalam 
organisasi baik yang digerakkan, 
maupun yang menggerakkan. Suatu 
perusahaan tidak akan berhasil mencapai 
tujuan apabila manusia yang bekerja di 
dalamnya tidak memenuhi persyaratan 
yang ditentukan oleh usaha tersebut.  
Manusia yang bekerja dalam suatu 
organisasi harus mempunyai motivasi 
dan kemampuan kerja yang kuat untuk 
mengikuti tuntutan jaman dan perubahan 
yang terus berkembang. Tetapi dalam 
hal ini motivasi harus diseimbangkan 
dengan kemampuan manusia tersebut 
untuk melaksanakan kinerja dalam 
organisasi. Maka dari itu motivasi dan 
kemampuan kerja karyawan dalam 
melakukan suatu pekerjaan membuat 
karyawan tersebut dapat memberikan 
kontribusi kepada perusahaannya secara 
maksimal, sehingga perusahaan  
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memberikan penghargaan atas 
prestasinya selama ini, antara lain 
kenaikan jabatan, bonus, dan bentuk-
bentuk penghargaan lainnya, agar 
karyawan dapat memberikan prestasi 
kerja yang inovatif dan kreatif yang 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
dalam maupun luar perusahaan. 
Berpedoman pada pernyataan diatas 
bahwa untuk mencapai prestasi kerja 
yang sesuai dengan standar perusahaan 
dibutuhkan motivasi dan kemampuan 
kerja yang tinggi dari setiap karyawan 
yang bekerja pada perusahaan tersebut. 
Adanya motivasi dan kemampuan kerja 
yang tinggi  maka prestasi kerja dapat 
meningkat, hal tersebut sangat berimbas 
pada produktifitas dan efektivitas 
perusahaan dalam usaha untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Salah satu 
perusahaan di Indonesia yang sangat 
memperhatikan perihal motivasi dan 
kemampuan karyawannya adalah PT 
Bank Tabungan Negara, Tbk. maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah ada pengaruh variabel 
motivasi kerja dan kemampuan kerja 
secara simultan terhadap prestasi 
kerja karyawan? 
2. Apakah ada pengaruh motivasi kerja 
dan kemampuan kerja secara parsial 
terhadap prestasi kerja karyawan? 
3. Manakah diantara variabel motivasi 
kerja dan kemampuan kerja yang 
mempunyai pengaruh dominan 
terhadap prestasi kerja karyawan? 
Penelitian ini diarahkan untuk 
mencapai tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh variabel-variabel motivasi 
kerja dan kemampuan kerja secara 
simultan terhadap prestasi kerja 
karyawan.  
2. Menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh variabel-variabel motivasi 
kerja dan kemampuan kerja secara 
parsial terhadap prestasi kerja 
karyawan. 
3. Menganalisis dan menjelaskan 
pengaruh variabel-variabel motivasi 
kerja dan kemampuan kerja yang 
berpengaruh dominan terhadap 
prestasi kerja karyawan. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Motivasi 
Motivasi adalah daya pendorong 
yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela mengerahkan 
kemampuan dalam bentuk keahlian atau 
ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya dan 
menunaikan kewajibannya dalam rangka 
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang telah ditentukan 
(Siagian, 1995: 138). 
Menurut Siswanto motivasi bisa 
diartikan sebagai perasaan, kehendak 
atau keinginan yang berasal dari 
individu tersebut untuk berprilaku dan 
bertindak (Siswanto, 2002:112). 
 
2.2 Kemampuan Kerja 
Menurut Kreitner dan Kinicki 
(2003:185), kemampuan menunjukkan 
karakteristik stabil yang berkaitan 
dengan kemampuan maksimum fisik dan 
mental seseorang. 
Menurut Wursanto (2003:301) 
kemampuan (ability) merupakan 
kecakapan seseorang (kecerdasan, 
ketrampilan) dalam memecahkan 
persoalan. Orang yang tidak mampu 
memecahkan persoalan berarti tidak 
mampu menganalisa persoalan yang 
sedang dihadapinya. Ia tidak mampu 
menganalisis mungkin karena ia tidak 
berusaha dengan sungguh-sungguh. 
Kemampuan yang terbatas 
mengakibatkan orang menjadi pasif. 
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2.3 Prestasi Kerja 
Menurut Mangkunegara (2000:67) 
pengertian prestasi kerja (kinerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 
Sedangkan Rivai dan Basri 
(2005:14) menyatakan kinerja adalah 
“Hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu di dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 
target atau sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan 
telah disepakati bersama.” Prestasi kerja 
merupakan hasil usaha atau hasil kerja 
seorang pegawai atau karyawan baik 
yang berbentuk produk (materiil) 
maupun jasa dan sikap (non materiil) 
dalam periode tertentu, yang 
dibandingkan dengan kriteria atau 
ukuran (standar) yang telah ditentukan. 
 
3. Hipotesis 
1. Diduga ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas motivasi (X1) 
dan kemampuan kerja (X2) secara 
simultan terhadap prestasi kerja 
karyawan (Y).  
2. Diduga ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas motivasi (X1) 
dan kemampuan kerja (X2) secara 
parsial terhadap prestasi kerja 
karyawan (Y). 
3. Diduga variabel bebas motivasi (X1) 
dan kemampuan kerja (X2) yang 
dominan terahadap prestasi kerja 
karyawan (Y). 
 
 
 
4. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian explanatory. Penelitian 
explanatory yaitu suatu penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antar 
variabel penelitian dan pengujian 
hipotesis, sehingga penelitian ini juga 
sering disebut penelitian pengujian 
hipotesis, yaitu penelitian yang 
menganalisis hubungan antar variabel-
variabel yang dirumuskan. Penelitian 
eksplanatori adalah penelitian yang 
berfokus pada penjelasan antara 
variabel-variabel yang diteliti. 
 
5. Konsep, Variabel Penelitian, dan 
Definisi Operasional 
5.1 Konsep 
Konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konsep: 
a.  Variabel Motivasi yaitu pemberian 
daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar 
mereka mau bekerja sama secara 
efektif dan terintegrasi dengan segala 
daya upaya untuk mencapai kepuasan 
kerja.  
b. Variabel Kemampuan Kerja adalah 
menunjuk pada potensi yang dimiliki 
seseorang untuk melaksanakan 
pekerjaan. 
c. Variabel Prestasi Kerja adalah produk 
atau jasa yang dihasilkan melalui 
serangkaian aktifitas, dan usaha 
dalam proses kerja yang dilaksanakan 
oleh seseorang, kelompok atau 
organisasi. 
 
5.2 Variabel Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini 
penulis menggunakan dua variabel, 
yaitu: 
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a. Variabel Bebas (Independen 
Variabel) 
Yaitu variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel lain yang 
tidak bebas (dependen 
variabel/terikat). Variabel bebas yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Motivasi (X1), Kemampuan Kerja 
(X2).  
b. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Yaitu variabel yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain 
(independen variabel/bebas). Variabel 
terikat yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah Prestasi Kerja 
Karyawan (Y). 
 
5.3 Definisi Operasional Variabel 
Definisi  operasional  adalah  
suatu  definisi  yang  yang  diberikan 
pada suatu variabel dengan memberi 
arti atau menspesifikasikan kegiatan 
atau membenarkan suatu operasional 
yang diperlukan untuk mengukur 
variabel tersebut. Pengertian 
operasional variabel ini kemudian 
diuraikan menjadi indikator empiris 
yang meliputi: 
a. Motivasi Kerja (X1)  
Peneliti menggunakan teori 
McClelland  dengan teori motivasi 
prestasi, mengacu pada teori motivasi 
prestasi, maka indikator penelitian ini 
adalah 
1. Kebutuhan akan Afiliasi, merupakan 
sebuah hasrat untuk berhubungan 
antar pribadi secara interpersonal 
maupun institusional. Kebutuhan ini 
mengarahkan tingkah laku untuk 
mengadakan hubungan secara akrab 
dengan orang lain. Item dari 
indikator di atas:  
a. Dorongan dalam menambah 
semangat kerja (X1.1) 
b. Saling bekerjasama antar 
karyawan yang satu dengan yang 
lain (X1.2) 
c. Kolaboratif dalam melakukan 
pekerjaan (X1.3) 
2. Kebutuhan akan Prestasi, dapat 
diartikan sebagai keinginan untuk 
unggul atau berhasil dalam situasi 
kompetisi. Kebutuhan ini 
berhubungan erat dengan pekerjaan, 
yang mengarahkan tingkah laku 
karyawan pada usaha untuk 
mencapai prestasi tertentu. Item dari 
indikator diatas adalah: 
a. Memiliki Inovasi dalam bekerja 
(X1.4) 
b. Mengekspresikan diri dalam 
melakukan pekerjaan (X1.5) 
c. Menguasai skill dalam melakukan 
pekerjaan (X1.6) 
d. Cepat memahami dalam 
melakukan pekerjaan baru  (X1.7) 
3. Kebutuhan akan Kekuasaan, 
merupakan dorongan untuk 
mengendalikan orang lain. 
Kebutuhan ini, menyebabkan orang 
yang bersangkutan tidak atau kurang 
memperdulikan perasaan orang lain. 
Item dari indikator diatas adalah : 
a. Bersedia menjadi pelopor dalam 
setiap kegiatan (X1.8) 
b. Pengembangan ide-ide baru 
dalam suatu pekerjaan demi 
mendapatkan jabatan yang lebih 
tinggi (X1.9) 
b. Kemampuan Kerja (X2) 
Peneliti  menggunakan  teori  
Stephen  Robins, maka indikator 
penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan Intelektual, yaitu 
kemampuan seorang karyawan yang 
diperlukan untuk menjalankan 
kegiatan mental. Item dari indikator 
diatas adalah: 
a. Paham cakupan bidang tugas 
(X2.1) 
b. Pertimbangan pimpinan atas 
alternatif  pemecahan masalah 
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(X2.2) 
c. Kreatifitas dalam menciptakan 
inovasi (X2.3) 
d. Mampu mengatasi hambatan 
pekerjaan (X2.4) 
2. Kemampuan Fisik, yaitu kemampuan 
yang diperlukan seorang karyawan 
untuk melakukan tugas-tugas yang 
menuntut stamina, kecekatan, 
kekuatan dan ketrampilan serupa. 
Kemampuan fisik ini mengandalkan 
kekuatan otot atau kekuatan tubuh. 
Item dari indikator diatas adalah : 
a. Tidak mudah lelah (X2.5) 
b. Terampil (X2.6) 
c. Cekatan (X2.7) 
d. Stamina (X2.8) 
c. Prestasi Kerja Karyawan (Y) 
Adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
Menurut Dharma (2003), 
banyaknya cara pengukuran prestasi 
kerja yang dapat digunakan, hampir 
semua cara mempertimbangkan 
kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, 
dan ketepatan waktu. Maka indikatornya 
adalah 
1. Kuantitas Hasil Kerja adalah jumlah 
yang harus dicapai atau diselesaikan. 
Item dari indikator di atas meliputi: 
a. Penyelesaian tugas sesuai standar  
(Y1.1) 
b. Perbandingan hasil kerja (Y1.2) 
2. Kualitas Hasil Kerja adalah mutu 
yang harus dihasilkan (baik tidaknya). 
Item dari indikator di atas meliputi: 
c. Teliti dalam menyelesaikan 
pekerjaan (Y1.3) 
d. Perbandingan mutu hasil kerja 
yang dicapai dengan standar  yang 
ditetapkan perusahaan (Y1.4) 
3. Ketepatan Waktu yaitu sesuai 
tidaknya dengan waktu yang 
direncanakan.  Item dari indikator di 
atas meliputi: 
e. Kesesuaian penyelesaian pekerjaan 
dengan waktu yang ditetapkan 
perusahaan (Y1.5) 
f. Perbandingan menyelesaikan 
pekerjaan dengan cepat 
dibandingkan dengan rekan kerja 
yang lain (Y1.6) 
Sampel sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian, yang 
diambil dari populasi menggunakan 
cara-cara tertentu. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, maka jumlah 
minimum yang dapat diambil sebanyak 
64 orang responden. 
Teknik pengambilan sampel 
dengan metode purpossive sampling. 
Purpossive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara menetapkan secara sengaja 
kriteria atau pertimbangan-pertimbangan 
tertentu berdasarkan tujuan penelitian. 
 
6. Hasil dan Pembahasan 
6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda 
untuk mengetahui pengaruh dari peubah 
bebas terhadap peubah terikat 
berdasarkan koefisien regresi. persamaan 
regresi yang digunakan mengacu kepada 
persamaan yang ada di kolom 
standardized.  
Tabel 1 Hasil Uji F / Serempak 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
No Hipotesis Nilai Status 
1 Terdapat pengaruh 
yang signifikan 
secara serentak 
dari variabel 
Motivasi, dan 
variabel 
Kemampuan Kerja 
Terhadap Prestasi 
Kerja 
F = 28,521 
Sig F = 0,00 
Ftabel = 2,374 
H0 ditolak/H1 
diterima 
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1. (Y) Merupakan variabel terikat yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel 
bebas yang terdiri dari Motivasi (X1) 
dan Kemampuan Kerja  (X2), Jadi, 
nilai (Y) Prestasi Kerja dipengaruhi 
oleh variabel bebas. 
2. Koefisien regresi (b1) menunjukkan 
nilai variabel Motivasi pada indikator 
Afiliasi (X1) sebesar 0,215 
menyatakan bahwa Variabel Motivasi 
pada indikator Afiliasi dan Prestasi 
Kerja mempunyai sifat hubungan 
searah dan memiliki pengaruh positif. 
Jadi apabila variabel Motivasi pada 
indikator Afiliasi ditingkatkan maka 
Prestasi Kerja menignkat, dan 
sebaliknya apabila variabel Motivasi 
pada indikator Afiliasi menurun maka 
Prestasi Kerja akan semakin 
menurun. 
3. Koefisien regresi (b2) menunjukkan 
nilai variabel Motivasi pada indikator 
Prestasi (X2) sebesar 0,240 
menyatakan bahwa variabel Motivasi 
pada indikator Prestasi dan Prestasi 
Kerja mempunyai sifat hubungan 
searah dan positif yang artinya 
apabila variabel Motivasi pada 
indikator Prestasi ditingkatkan maka 
Prestasi Kerja meningkat, dan 
sebaliknya apabila variabel Motivasi 
pada indikator Prestasi menurun maka 
Prestasi Kerja akan semakin 
menurun. 
4. Koefisien regresi (b3) menunjukkan 
nilai variabel Motivasi pada indikator 
Kekuasaan (X3) sebesar 0,285 
menyatakan bahwa Motivasi pada 
indikator Kekuasaan dan Prestasi 
Kerja mempunyai sifat hubungan 
searah dan positif yang artinya 
apabila variabel Motivasi pada 
indikator Kekuasaan ditingkatkan, 
maka Prestasi Kerja akan meningkat, 
dan sebaliknya apabila variabel 
Motivasi pada indikator Kekuasaan 
menurun maka Prestasi Kerja akan 
semakin menurun. 
5. Koefisien regresi (b4) menunjukkan 
nilai variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan intelektual (X4) 
sebesar 0,223 menyatakan bahwa 
variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan intelektual dan 
prestasi kerja mempunyai hubungan 
searah dan positif, yang artinya 
apabila variabel kemampuan kerja 
pada indikator kemampuan 
intelektual ditingkatkan,  maka 
prestasi kerja meningkat, dan 
sebaliknya apabila variabel 
kemampuan kerja pada indikator 
kemampuan intelektual menurun 
maka prestasi kerja semakin 
menurun. 
6. Koefisien regresi (b5) menunjukkan 
nilai variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan fisik (X5) 
sebesar 0,320 menyatakan bahwa 
variabel kemampuan pada indikator 
kemampuan fisik dan Prestasi Kerja 
mempunyai sifat hubungan yang 
searah dan positif, yang artinya 
apabila variabel kemampuan kerja 
pada indikator kemampuan fisik 
ditingkatkan, maka prestasi kerja 
meningkat, dan sebaliknya apabila 
variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan fisik menurun 
maka prestasi kerja semakin 
menurun.  
Hasil perhitungan dengan nilai 
koefisien determinasi atau Adjusted R 
Square  0,686 maka sumbangan atau 
kontribusi dari variabel independen 
yaitu: Motivasi Dan Kemampuan Kerja 
secara simultan terhadap Prestasi Kerja, 
adalah sebesar 68,6%, sedangkan 31,4% 
lainnya disumbangkan oleh variabel 
lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam 
penelitian  ini. 
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6.2 Hasil Uji Hipotesis 
6.2.1 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji 
signifikansi hubungan variabel-variabel 
independen secara simultan dengan 
variabel dependen. Pengujian F atau 
pengujian model yang digunakan untuk 
mengetahui apakah hasil dari analisis 
regresi signifikan atau  tidak, dengan 
kata lain model yang diduga tepat/sesuai 
atau tidak. Berdasarkan Tabel 4.17 dapat 
dilihat bahwa diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 28,521 sedangkan Ftabel sebesar 
2,374, karena Fhitung>Ftabel dan memiliki 
sig F<0,05 yaitu sebesar 0,000  sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
bahwa secara simultan variabel Motivasi 
(X1) dan Kemampuan Kerja (X2), 
berpengaruh signifikan  terhadap 
variabel Prestasi Kerja (Y). 
 
6.2.2 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji 
apakah variabel bebas, secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. Dasar 
pengambilan keputusan untuk uji t 
adalah jika t hitung > t tabel, maka H1 
diterima dan H0 ditolak atau dengan kata 
lain variabel bebas secara nyata 
berpengaruh terhadap variabel terikat, 
dan apabila t hitung < t tabel, maka H1 
ditolak dan H0 diterima atau dengan kata 
lain variabel bebas secara nyata tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Dengan menggunakan test dua arah dan 
taraf nyata 5%, diperoleh nilai ttabel 
sebesar 2,002 sedangkan dengan 
pengujian statistik diperoleh thitung 
sebesar 2,462  karena nilai thitung> ttabel 
maka dapat disimpulkan tolak H0 atau 
disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
pada indikator Afiliasi (X1) berpengaruh 
secara parsial terhadap Prestasi Kerja 
(Y). Dengan menggunakan test dua arah 
dan taraf nyata 5%, diperoleh nilai ttabel 
sebesar 2,002 sedangkan dengan 
pengujian statistik diperoleh thitung 
sebesar 2,977karena nilai thitung> ttabel 
maka dapat disimpulkan tolak H0 atau 
disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
pada indikator Prestasi (X2) berpengaruh 
secara parsial terhadap Prestasi Kerja 
(Y).  
Dengan menggunakan test dua 
arah dan taraf nyata 5%, diperoleh nilai 
ttabel sebesar 2,002. sedangkan dengan 
pengujian statistik diperoleh thitung 
sebesar 3,566 karena nilai thitung> ttabel 
maka dapat disimpulkan tolak H0 atau 
disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
pada indikator kekuasaan (X3) 
berpengaruh secara parsial terhadap 
Prestasi Kerja (Y). Dengan 
menggunakan test dua arah dan taraf 
nyata 5%, diperoleh nilai ttabel sebesar 
2,002. sedangkan dengan pengujian 
statistik diperoleh thitung sebesar 2,919 
karena nilai thitung> ttabel maka dapat 
disimpulkan tolak H0 atau disimpulkan 
bahwa variabel Kemampuan Kerja pada 
indikator kemampuan intelektual (X4) 
berpengaruh secara parsial terhadap 
prestasi kerja (Y). Dengan menggunakan 
test dua arah dan taraf nyata 5%, 
diperoleh nilai ttabel sebesar 2,002. 
sedangkan dengan pengujian statistik 
diperoleh thitung sebesar 2,572 karena 
nilai thitung> ttabel maka dapat disimpulkan 
tolak H0 atau disimpulkan bahwa 
variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan fisik (X5) 
berpengaruh secara parsial terhadap 
Prestasi Kerja (Y). Variabel dimensi 
Motivasi meliputi indikator Afiliasi (X1), 
Prestasi (X2), Kekuasaan (X3), dan 
Variabel Kemampuan Kerja meliputi 
indikator kemampuan intelektual (X4) 
dan kemampuan Fisik (X5) secara 
sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh 
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secara signifikan terhadap Y (Prestasi 
Kerja). 
6.2.3 Uji Dominan 
Untuk mengetahui variabel yang 
paling dominan berpengaruh pada 
Prestasi Kerja Standardized Koefisien 
Beta. Variabel yang memiliki nilai 
Standardized Koefisien Beta tertinggi 
adalah Variabel Motivasi pada indikator 
Kekuasaan (X3) sebesar 0,285, hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Motivasi 
pada indikator kekuasaan (X3) memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap 
Prestasi Kerja (Y) dibandingkan variabel 
bebas yang lain. 
 
7. Pembahasan 
7.1 Secara Simultan 
Pengaruh dilihat dari Adjusted R 
square sebesar 0,686. Jadi, besarnya 
pengaruh secara simultan sebesar 
68,6%, yang menunjukkan bahwa 
variabel motivasi yang terdiri dari 
indikator kebutuhan akan afiliasi, 
kebutuhan akan prestasi, kebutuhan 
akan kekuasaan, dan variabel 
kemampuan kerja yang terdiri dari 
indikator kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik berpengaruh 
terhadap prestasi kerja karyawan 
sebesar 68,6%. Sedangkan, 31,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Sebagaimana pendapat Robbins dalam 
(Moeheriono, 2009:61) mengatakan 
bahwa kinerja merupakan fungsi 
antara kemampuan atau ability (A), 
motivasi atau motivation (M) dan 
kesempatan atau opportunity (O) yang 
dirumuskan menjadi: 
 
 
 
 
 
 
7.2 SecaraParsial 
Tabel 2 Hasil Hipotesis Secara Parsial 
No Hipotesis Nilai Status 
1 Variabel Motivasi 
pada indikator Afiliasi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Prestasi Kerja . 
t = 2,462 
Sig t = 
0,017 
ttabel = 
2,002 
H0 ditolak/H1 
diterima 
2 Variabel Motivasi 
pada indikator 
Prestasi berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap Prestasi 
Kerja . 
t= 2,977 
Sig t = 
0,004 
ttabel =  
2,002 
H0 ditolak/H1 
diterima 
3 Variabel Motivasi 
pada indikator 
Kekuasaan 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Prestasi Kerja . 
t = 3,566 
Sig t = 
0,001 
ttabel = 
2,002 
H0 ditolak/H1 
diterima 
4 Variabel Intelektual 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Prestasi Kerja . 
t = 2,919 
Sig t = 
0,005 
ttabel = 
2,002 
H0 ditolak/H1 
diterima 
5 Variabel Fisik 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Prestasi Kerja. 
t = 2,572 
Sig t = 
0,013 
ttabel = 
2,002 
H0 ditolak/H1 
diterima 
Sumber : Data Primer diolah 2013 
 
Gambar 1 Model Hipotesis 
 
 
1. Pengaruh Motivasi pada indikator 
Afiliasi Terhadap Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh besarnya pengaruh 
Motivasi pada indikator kebutuhan 
afiliasi terhadap prestasi kerja 
karyawan adalah sebesar 0,215 atau 
21,5 %. Berdasarkan hasil analisis 
PRESTASI 
KERJA 
KARYAWAN (Y) KEMAMPUAN 
KERJA(X2) 
MOTIVASI (X1) 
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regresi linier berganda terlihat bahwa 
variabel Motivasi pada indikator 
Afiliasi berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Kerja dengan nilai t 
=  2,462, sig t= 0,017, t tabel = 2,002. 
2. Pengaruh Kebutuhan Prestasi 
Terhadap Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda terlihat bahwa 
variabel Motivasi pada indikator 
Prestasi berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Kerja dengan nilai t 
= 2,977, sig t = 0,004, t tabel = 2,002. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
besarnya pengaruh Motivasi pada 
indikator kebutuhan akan prestasi 
sebesar 0,24 atau 24%. 
3. Pengaruh Motivasi pada indikator 
Kebutuhan Kekuasaan Terhadap 
Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda terlihat bahwa 
variabel Motivasi pada indikator 
Kekuasaan berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Kerja dengan nilai t 
=  3,566, sig t = 0,001, t tabel  2,002. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
Motivasi pada indikator kebutuhan 
akan kekuasaan terhadap prestasi 
kerja sebesar 0,285 atau 28,5%.  
4. Pengaruh Kemampuan Kerja pada 
indikator Kemampuan Intelektual 
Terhadap Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda terlihat bahwa 
variabel Kemampuan Kerja pada 
indikator Kemampuan Intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap 
Prestasi Kerja dengan nilai t = 2,919, 
sig t = 0,005, t tabel 2,002. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
Kemampuan Kerja pada indikator 
Kemampuan Intelektual terhadap 
prestasi kerja sebesar 0,223 atau 
22,3%. 
5. Pengaruh Kemampuan Kerja pada 
indikator Kemampuan Fisik Terhadap 
Prestasi Kerja 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda terlihat bahwa 
variabel Kemampuan Kerja pada 
indikator Kemampuan Fisik 
berpengaruh signifikan terhadap 
Prestasi Kerja dengan nilai t = 2,572, 
sig t = 0,013, t tabel = 2,002. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
Kemampuan Kerja pada indikator 
Kemampuan fisik terhadap prestasi 
kerja sebesar 0,256 atau 25,6%.  
 
7.3 Pengaruh Variabel Yang Paling 
Dominan 
Berdasarkan hasil koefisien beta 
terhadap variabel X (variabel bebas) 
terhadap kinerja karyawan didapatkan 
bahwa variabel Kemampuan Kerja pada 
indikator Kemampuan Intelektual akan 
kekuasaan (X3) memiliki pengaruh yang 
paling dominan terhadap prestasi kerja 
karyawan yaitu sebesar 0,285 atau 
28,5%. 
Tabel 3 Pengaruh Uji Variabel Dominan 
Variabel Indikator Standarized 
Koefisien 
Beta 
Probabilitas 
Motivasi X1 0,215 0,017 
 X2 0,240 0,004 
 X3 0,285 0,001 
Kemampuan  X4 0,223 0,005 
 X5 0,256 0,013 
Sumber : Data Primer diolah 2013 
 
8. KESIMPULAN DAN SARAN 
8.1 Kesimpulan 
1.  Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
variabel Motivasi pada indicator 
Afiliasi, Prestasi, Kekuasaan, dan 
variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan Intelektual dan 
kemampuan Fisik memiliki pengaruh 
secara simultan atau bersama-sama 
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terhadap Prestasi Kerja dengan nilai 
F hitung = 28,521 lebih besar dari F 
tabel 2,374 dengan sig F = 0,000. 
2. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
variabel Motivasi pada indikator 
Afiliasi nilai t = 2,462 prestasi nilai t 
=  2,977, Kekuasaan nilai t = 3,566, 
variabel kemampuan kerja pada 
indikator kemampuan intelektual 
nilai t = 2,919 dan kemampuan fisik 
nilai t = 2,572 memiliki pengaruh 
secara parsial atau sendiri-sendiri 
terhadap Prestasi Kerja. 
3. Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel motivasi pada 
indikator Kekuasaan nilai t = 3,566 
mempunyai pengaruh yang paling 
dominan terhadap Prestasi Kerja 
dibandingkan dengan variabel bebas 
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai Standardized Coefficients Beta 
paling besar terletak pada Motivasi 
pada indikator Kekuasaan nilai t =  
3,566 sehingga variabel Motivasi 
pada Kekuasaan berpengaruh paling 
dominan terhadap Prestasi Kerja. 
 
8.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka 
disampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan untuk selalu 
memperhatikan motivasi dan 
kemampuan kerja karyawan, hal 
tersebut dikarenakan keseluruhan 
variabel berpengaruh secara 
signifikan terhadap Prestasi Kerja. 
2. Diharapkan perusahaan dapat 
mempertahankan kebutuhan akan 
kekuasaan. Hal ini juga 
dikarenakan variabel kekuasaan 
memiliki pengaruh yang dominan 
terhadap Prestasi Kerja . 
3. Saran untuk peneliti berikutya 
adalah lebih menggali lagi 
variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini yaitu adanya 
kesempatan (opportunity) untuk 
berprestasi, pengalaman, dan 
waktu.  
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